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Penulisan ini dilatar belakangi oleh hasil belajar Bahasa Inggris materi 
Names Of Animal pada siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya di bawah kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 68. Hal ini disebabkan kurangnya siswa dalam menguasai 
kosakata bahasa Inggris, strategi yang diterapkan guru belum mampu membuat 
siswa aktif saat pembelajaran berlangsung.  
Tujuan dari penulisan ini adalah: 1) Mengetahui penerapan strategi 
pembelajaran Card Sort pada mata pelajaran bahasa Inggris materi Names Of 
Animal pada siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya. 2) Mengetahui peningkatan 
hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris materi Names Of Animal melalui 
strategi pembelajaran card sort pada siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya. 
Metode penulisan yang digunakan adalah PTK model Kurt Lewin dengan 
subjek penulisan 36 peserta didik dan tempat penulisan di MI Badrussalam 
Surabaya. Penulisan ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi 
empat tahap: Planning, Acting, Observing, Reflecting. Pengumpulan data diperoleh 
melalui wawancara, tes, observasi guru dan peserta didik dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara, lembar observasi, butir soal 
dan lembar dokumentasi. 
Hasil penulisan menunjukkan bahwa 1) Penerapan strategi card sort dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris. Peningkatan 
hasil belajar siswa terjadi setelah penerapan strategi  card sort dibuktikan dengan 
kegiatan pra siklus jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 13 
siswa atau 36% dari 36 siswa. Penerapan strategi pembelajaran card sort dapat 
dilaksanakan dengan baik hal ini terlihat pada setiap siklusnya mengalami 
peningkatan. Pada aktifitas guru pada siklus I skor akhir yang didapat yakni 75 
dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 87 dengan kategori 
baik. Aktifitas siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I  skor akhir yang 
diperoleh yakni 80 dengan kategori baik dan meningkat menjadi 92 dengan kategori 
sangat baik. 2) Hasil belajar siswa terjadi peningkatan setelah penerapan strategi 
pembelajaran  card sort dengan perolehan nilai rata-rata pra siklus 60 dengan 
kategori cukup meningkat pada siklus I  menjadi 72 dengan kategori cukup dan 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 84 dengan kategori baik dengan persentase 
ketuntasan hasil belajar yakni sebesar 86% dengan kategori baik. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia terutama 
dalam menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini dikarenakan pendidikan 
dapat mempengaruhi seluruh aspek kepribadian dan perkembangan 
kehidupan manusia. Pendidikan bersifat universal yang berarti dapat diakses 
dan dimiliki oleh semua anak bangsa tanpa terkecuali. Dalam bidang 
pendidikan dan latihan, baik sebagai guru, dosen, pelatih, instruktur, 
pengelola atau bahkan sebagai siswa, mahasiswa, dan pihak yang dilatih, 
barang kali istilah Proses Belajar Mengajar tidak asing lagi. Istilah lain yang 
sering dipakai adalah kegiatan belajar mengajar. 
Dalam kedua istilah tersebut kita melihat adanya dua proses atau 
kegiatan, yaitu: proses/kegiatan pembelajaran dan proses/kegiatan mengajar. 
Kedua proses tersebut seolah-olah tak terpisahkan satu sama lain. Orang 
menganggap bahwa ada proses pembelajaran tentu ada proses mengajar. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada 
setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi 
tahu sepanjang hidupnya. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan 
yang di dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam 
konteks interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, 



































sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat 
pengetahuan, pemahaman dan kemampuanatau sikap.1 
Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang. 
Salah satu peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk melalui tahap-tahap 
ini adalah sebagai fasilitator. Untuk menjadi fasilitator yang baik guru harus 
berupaya dengan optimal mempersiapkan rancangan pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik anak didik, demi mencapai tujuan pembelajaran.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif, tidak hanya 
dilakukan dengan penyelenggaraan pembelajaran, tetapi juga dengan 
melakukan penulisan pendidikan. Penulisan ini berkembang sesuai dengan 
bidang studi yang menjadi materi pembelajaran. Salah satu penulisan yang 
berkembang adalah penulisan bahasa asing, yaitu bahasa Inggris.Bahasa 
Inggris merupakan bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi dan 
sebagai bahasa Internasional pertama yang digunakan untuk berinteraksi 
dengan orang lain di seluruh dunia. Pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia 
sudah dimulai pada saat setelah masa kemerdekaan Indonesia. Berbagai 
kurikulum dan metode telah dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Inggris.  
Walaupun demikian hasilnya masih belum dirasakan maksimal 
dalam membuat siswa dapat berkomunikasi dengan baik melalui bahasa 
                                                          
1 Oemar Hamalik, Proses Pembelajaran, (Bandung: Bumi Aksara,2001), 48. 



































tersebut. Berbagai masalah dan faktor yang melatar belakangi mengapa 
hasil yang dicapai belum sesuai yang diharapkan. Salah satu cara 
pemerintah dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam Berbahasa 
Inggris adalah memperkenalkan bahasa Inggris lebih dini, yaitu dimulai dari 
Sekolah dasar. Program ini dilaksanakan berdasarkan pada kurikulum 1994 
untuk Sekolah Dasar. Crystal berpendapat: 
“Bahwa bahasa Inggris tersebar dan dipergunakan hampir 
seperempat penduduk dunia dan terus akan berkembang menjadi satu 
setengah trilyun pada awal tahun 2000 an ini. Alasan kedua ialah dengan 
menguasai Bahasa Inggris maka orang akan dengan mudah masuk dan dapat 
mengakses dunia informasi dan teknologi. Dengan pengenalan Bahasa 
Inggris di sekolah dasar maka siswa akan mengenal dan mengetahui bahasa 
tersebut lebih awal. Oleh karena itu mereka akan mempunyai pengetahuan 
dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih 
tinggi” 
MI Badrussalam Surabaya merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang terletak di Jl. H.R Muhammad 161 Surabaya, merupakan 
salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang menjunjung tinggi kualitas pendidikan 
sehingga menghasilkan keberhasilan dalam berlangsungnya proses 
pembelajaran. Namun pada kenyataannya dalam mewujudkan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran guru masih harus dihadapkan dengan 
permasalahan yang ada di kelas yaitu peserta didik masih kesulitan dalam 
memahami kosakata bahasa asing salah satunya pada mata pelajaran Bahasa 



































Inggris sehingga mengakibatkan hasil belajar mereka belum tuntas KKM 
yang ditentukan.  
Ibu Imroatul Mufidah selaku guru mata pelajaran bahasa Inggris di 
kelas IV juga menyampaikan bahwa pada materi Names of Animal masih 
terdapat beberapa siswa yang kurang menguasai pembelajaran. Hal ini bisa 
dilihat dari data yang saya peroleh, sebesar 64% dari jumlah siswa di kelas 
IV yaitu 23 dari 36 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. KKM yang 
ditentukan di  mata pelajaran tersebut adalah 68, sedangkan rincian nilai  
yang diperoleh siswa kelas IV dengan jumlah 36 siswa adalah sebagai 
berikut 13 siswa mendapat nilai diatas KKM dengan 2 siswa mendapat nilai 
diatas 80 sedangkan sisanya mendapat nilai dibawah KKM, beliau juga 
menambahkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada materi tersebut 
adalah 98, sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 38.  Salah satu 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris adalah dengan menggunakan 
metode mengulang-ulang kosakata yang sedang dipelajari. Ibu Imroatul 
Mufidah juga menuturkan bahwa sebelumnya belum pernah menggunakan 
strategi lain yang digunakan biasanya karena menurut beliau strategi yang 
digunakan mudah dan tidak memerlukan waktu yang banyak untuk 
menyiapkan media 2  
                                                          
2 Hasil wawancara pribadi dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IVB di MI Badrussalam 
pada hari Kamis, 1 November 2018 pada pukul 11.30 WIB. 



































Pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung 
bersikap pasif karena terkadang hanya mengingat kosakata yang diajarkan 
saat pembelajaran berlangsung saja ketika menjumpai beberapa soal mereka 
cenderung lupa, kegiatan tanya-jawab atau mengutarakan pendapat juga 
belum terlihat saat pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat peserta 
didik pada akhirnya kurang memperhatikan selama proses pembelajaran 
berlangsung, dan pada akhirnya terasa jenuh dan mengantuk saat di kelas. 
Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari perolehan spiritual, 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semua ini dapat dicapai melalui 
proses belajar mengajar yang efektif, efisien, bermakna dan menyenangkan. 
Upaya untuk menciptakan pendidikan yang bermutu yaitu dengan 
menciptakan pembelajaran yang kreatif, inspiratif dan menyenangkan, 
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran tersebut. 
Mempelajari bahasa sangat penting karena bahasa merupakan alat 
komunikasi yang melalui percakapan dengan kata-kata. Oleh sebab itu, 
belajar bahasa inggris memiliki banyak manfaat karena bahasa inggris 
merupakan bahasa yang global, maka ketika menguasai bahasa inggris, 
tentu saja kita akan dapat beradaptasi dan bercakap dengan siapa saja 
dengan mudah ketika kita berpindah dari negara satu ke negara lainnya. 
Dengan menguasai bahasa yang notabennya menjadi bahasa paling umum 
di dunia, hal itu tentu saja menjadi modal utama kita untuk memperluas 
pergaulan ke penjuru dunia. 



































Dalam penulisan tindakan kelas ini, salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan oleh seorang penulis guna lebih menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan meningkatkan hasil belajar pada peserta didik saat 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas yaitu menerapkan strategi 
pembelajaran Card Sort. Strategi Card Sort merupakan kegiatan kolaborasi 
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik klarifikasi, 
fakta tentang obyek atau mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya. 
Dari strategi ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa. 
Gerakan fisik yang dominan dalam sttrategi ini dapat mendinamisir kelas 
yang kelelahan.3 
Penulisan terkait strategi Card Sort pernah diterapkan pada skripsi 
karya Minchatul Maula Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2016 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Memahami Materi Asma al-ayyam pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 
dengan Menggunakan Strategi Card Sort Siswa kelas 1 MI Al-Asyhar 
Gresik”. Pada siklus I penulisan dengan menggunakan strategi Card Sort 
diperoleh hasil 60% dengan kriteria baik, pada siklus II  81,48% dengan 
kriteria baik sekali, dan pada siklus III 82,69% dengan kriteria baik sekali. 
Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 
                                                          
3 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teeaching, (Padang: Quantum Teaching, 
2005), 134 



































kemampuan siswa dalam memahami Materi Asma al-ayyam dengan 
menggunakan strategi Card Sort.4 
Penulisan yang kedua dengan menggunakan strategi card sort 
pernah diterapkan oleh Ririn Fitriyah pada kelas I MI Darul Muta’alim 
Tawangsari Taman Sidoarjo. Terjadi perubahan yang signifikan untuk 
penggunaan card sort pada kemamuan peserta didik pada ketrampilan 
membaca yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Dari data awal 
sebanyak 27 peserta didik yang telah tuntas sebanyak 12 peserta didik atau 
37%, kemudian bertambah menjadi 17 peserta didik atau 63% pada siklus I 
dan bertambah lagi menjadi 25 peserta didik atau 97% pada siklus II. Dari 
data tersebut membuktikan bahwa indikator keberhasilan yang ditentukan 
yaitu 85% telah tercapai. Ini artinya strategi card sort sangat efektif untuk 
meningkatkan ketrampilan membaca dalam pembelajaran bahasa Inggris di 
kelas I-B MI Darul Muta’alimin Tawangsari.5 
Dengan mencermati persoalan yang dipaparkan di atas, penulis 
mencoba mengadakan penulisan dengan harapan dapat membantu peserta 
didik meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris, 
penulis tertarik unuk mengadakan sebuah penulisan tindakan yang berjudul: 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN 
                                                          
4  Minchatul Maula, “Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Asma al-ayyam pada Mata 
Pelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Strategi Card Sort Siswa kelas 1 MI Al-Asyhar 
Gresik” skripsi program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2016. 
5 Ririn Fitriyah, “Metode card sort untuk pengayaan vocabulary dan meningkatkan ketrampilan 
membaca bahasa Inggris kelas I Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’alimin Tawangsari Taman 
Sidoarjo”, Skripsi program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2013. 



































BAHASA INGGRIS MATERI NAMES OF ANIMAL DENGAN 
MENGGUNAKAN STRATEGI CARD SORT SISWA KELAS IVB MI 
BADRUSSALAM SURABAYA” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Strategi Card Sort pada materi Names of Animal 
kelas IV di MI Badrussalam Surabaya? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar materi Names of Animal pada 
mata pelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan strategi Card Sort  
siswa kelas IV di MI Badrussalam Surabaya? 
C. Tindakan Yang Dipilih 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 
tindakan yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar materi Names of 
Animal adalah dengan menggunakan strategi Card Sort pada peserta didik 
kelas IV di MI Badrussalam Surabaya. Strategi pembelajaran ini dirancang 
untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa karena strategi ini 
menciptakan kondisi yang bersifat kerjasama, saling menolong dan 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan lewat 
permainan kartu.  
Interaksi dalam strategi Card Sort menciptakan suasana belajar  
yang mendorong siswa untuk saling membutuhkan, inilah yang dimaksud 



































Positive Interdepenc atau saling ketergantungan positif. Saling 
ketergantungan positif ini dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, 
ketergantungan tugas, ketergantungan sumber belajar, ketergantungan 
peranan, dan ketergantungan hadiah. Alasan penulis menggunakan strategi  
card sort yaitu: 
1. Hasil wawancara dengan Ibu Imroatul Mufidah,  S.S. selaku guru Bahasa 
Inggris kelas IV di MI Badrussalam, beliau mengungkapkan bahwa 
permasakahan yang diadapi peserta didik adalah kesulitan dalam 
menghafal kosakata bahasa Inggris yang mengakibatkan hasil belajar 
peserta didik belum mencapai KKM 
2. Strategi card sort ini memang dirancang untuk mengungkapkan daya 
ingat terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siwa. 
D. Tujuan Penulisan Tindakan 
Berdasarkan rumusan masaalah di atas dapat menentukan tujuan 
penulisan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan strategi card sort  dalam meningkatkan 
hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris materi Names of 
Animal  kelas IVB di MI Badrussalam Surabaya. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada pembelajaran 
Bahasa Inggris materi  Names of Animal melalui strategi card sort 
pada  kelas IVB di MI Badrussalam Surabaya. 



































E. Lingkup Penulisan 
Berdasarkan masalah diatas maka penulis mempunyai batasan 
dalam penulisan masalah sebagai berikut :  
1. Subjek yang diteliti yakni difokuskan pada siswa kelas IVB yang 
berjumlah 36 siswa dengan laki-laki sebanyak 20 dan perempuan 
sebanyak 16 siswa MI Badrussalam Surabaya tahun ajaran 2018/2019. 
2. Pembelajaran yang dilaksanakan materi Names of Animal pada mata 
pelajaran bahasa Inggris. 
3. Materi yang diajarkan yakni terkait nama-nama hewan dalam bahasa 
Inggris beserta arti dan ciri-cirinya. 
4. Penulisan ini menggunakan strategi card sort. 
5. Kompetensi dasar dan indikator: 
7.2 Memahami kalimat dan pesan tertulis sangat sederhana dalam konteks 
kelas. 
7.2.1 Mencocokkan kata dengan kalimat bahasa Inggris yang berisi 
tentang nama-nama hewan dan ciri-cirinya. 
7.2.2 Menyebutkan arti dari kosakata bahasa Inggris dengan benar. 
8.2  Menyalin tulisan bahasa Inggris sangat sederhana secara tepat dan 
berterima seperti ucapan selamat dan pesan tertulis. 
8.2.1 Mampu menulis kosakata bahasa Inggris sesuai dengan gambar 
yang disajikan dengan tulisan sangat sederhana secara tepat 



































F. Signifikasi Penulisan 
Berdasarkan pada tujuan penulisan di atas, maka penulisan ini 
diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data dilapangan yang 
bermanfaat bagi :  
1. Guru  
Penulisan ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam penerapan strategi card sort  untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV MI Badrussalam  Surabaya.  
2. Siswa  
Siswa bisa mendapatkan suasana belajar yang baru yang berbeda 
dengan pembelajaran biasanya. Sehingga, membuat siswa menjadi 
lebih bersemangat dalam pembelajaran. 
3. Sekolah  
Sebagai masukan dalam menemukan hambatan dan kelemahan 
dalam penyelenggaraan pembelajaran serta sebagai upaya untuk 
memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang sedang 
dihadapi di kelas, sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa yang optimal.  
4.  Penulis  
Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan terkait 
strategi pembelajaran card sort. 
  




































A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.6 Menurut Nawawi 
dalam K. Brahim menyatakan bahwa hasil belajar yaitu tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 
materi pelajaran tertentu7.Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. 
Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilakuyang diperlihatkan 
seseorang merupakan hasil belajar. 
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses 
belajar. Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua 
kelompok, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedaka 
menjadi empat macam, yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, 
                                                          
6  Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013), 5. 
7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Seolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013), 27.   



































pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan konsep, dan keterampilan 
untuk berinteraksi. 
Beberapa hasil penulisan menunjukkan bahwa kualitas hasil 
belajar (prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula tinggi rendahnya 
motivasi berprestasi yaang dapat dilihat dari nilai rapor. Untuk 
menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang 
dicapai siswa ada beberapa cara. Salah satu cara yang sudah lazim 
digunakan adalah dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau 
ketrampilan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses belajar 
tersebut. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak 
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, 
karena sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam rangka 
pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar8. Dengan demikian belajar berhubungan 
dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalamannya di 
                                                          
8 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 119-120   



































lingkungan. Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat dibedakan menjadi dua macam:  
a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yaitu:  
1) Aspek fisiologis (jasmaniah)  
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran 
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas pelajar dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila jika disertai sakit kepal, 
misalnya, dapat menurunkan kualitas daya cipta sehingga, materi 
pelajaran kurang bahkan tidak berbekas. Untuk mempertahankan 
kebugaran jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi, pola istirahat 
dan olahraga yang paling memungkinkan untuk dilakukan.9 
Dalam perspektif Islam makanan yang harus dikonsumsi 
adalah makanan halal dan baik (halalan toyyiban). Apabila siswa 
terbiasa mengkonsumsi makanan yang haram atau tidak baik, akan 
mengalir darah yang tidak baik. Kondisi ini sedikit banyak akan 
mempengaruhi kepada belajar, karena di dalam tubuh yang 
mengalir darah haram, menyebabkan cara berfikir yang kurang 
baik, sulit berkonsentrasi (selalu merasa gelisah). Semua itu bisa 
                                                          
9 Mahmud, Psikologi Pendidikan, 94   



































terefleksi pada perilaku yang tidak baik (mal adaptif) dalam 
belajar10. 
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada 
organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
manusia. Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, 
kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah 
laku dan kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan 
pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru di 
dalam kelas.Kesehatan dan kebugaran tubuh sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa di dalam kelas. Maka dari itu, 
hendaklah siswa atau peserta didik harus menjaga kebugaran 
tubuhnya masing-masing dengan membiasakan hidup bersih dan 
mengkonsumsi sesuatu yang menyehatkan. 
2) Aspek psikologis  
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 
siswa. Namun diantara faktor- faktor rohaniah siswa yang pada 
umumnya dipandang lebih esensial itu sebagai berikut: 
a) Tingkat kecerdasan atau intelengensi siswa  
Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan belajar 
disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 
                                                          
10  Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2006), 127   



































yang dihadapi. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3 
jenis yaitu: 
(1) Kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efekif.  
(2) Mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif.  
(3) Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting 
dan sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam 
belajar, manakala anak memiliki intelegensi normal, tetapi 
prestasi belajarnya sangat rendah sekali. Hal ini tentu 
disebabkan oleh hal-hal yang lain, misalnya sering sakit, tidak 
pernah belajar di rumah, dan sebagainya. Kalau anak memiliki 
intelegensi dibawah normal, maka sulit baginya untuk bersaing 
dalam pencapaian prestasi tinggi dengan anak yang mempunyai 
intelegensi normal atau diatas normal. Kepada anak yang 
demikian, hendaklah diberi pertolongan khusus atau pendidikan 
khusus, seperti bimbingan dan sebagainya11. 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 
kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau 
                                                          
11 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 122-123  . 



































menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 
Intelegensi sebenarnya bukan hanya sekedar persoalan kualitas 
otak. Akan tetapi, ia menyangkut kualitas organ-organ tubuh 
lainnya. Hanya, peran otak dalam hubungannya dengan 
intelegensi lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh 
lainnya. 
b) Sikap Siswa  
Sikap adalah gejala internal berdimensi afektif yang 
berupa kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relatif 
tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara 
positif maupun negatif. 12 Sikap merupakan faktor psikologis 
yang akan mempengaruhi belajar. Dalam hal ini sikap yang akan 
menunjang belajar seseorang ialah sikap positif (menerima) 
terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari, terhadap 
guru yang akan mengajar dan tempat lingkungan dimana ia 
belajar seperti: kondisi kelas, teman-temannya, sarana 
pengajaran dan sebagainya.13 
c) Bakat siswa  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan 
ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 
belajar atau berlatih. Dari pengertian diatas, jelaslah bahwa 
                                                          
12 Mahmud, Psikologi Pendidikan, 95-96   
13 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), Cet- ke 2, 84   



































tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan 
oleh yang dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang 
studi tertentu. 
Dalam proses belajar, bakat memegang peranan penting 
dalam mencapai dalam suatu hasil akan prestasi yang baik. 
Bakat dapat berkembang atau sebaliknya. Hal ini tergantung 
pada latihan atau pendidikan yang diterima. Apabila 
mendapatkan latihan atau pendidikan yang cukup memadai, 
maka bakat tersebut akan dapat berkembang menjadi kecakapan 
yang nyata. Sebaliknya apabila bakat tersebut tidak mendapat 
latihan atau pendidikan yang baik, maka bisa jadi bakat akan 
berkembang tidak semestinya, bahkan tidak berkembang sama 
sekali, sehingga bakat tersebut lenyap begitu saja.14 
d) Minat Siswa  
Minat adalah kecenderungan dan gairah anda yang 
tinggi terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
belajar seseorang dalam bidang tertentu. 15  Minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
                                                          
14 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 124-125   
15 Mahmud, Psikologi Pendidikan, 97-99   



































mengenang beberapa kegiatan. Minat adalah perasaan senang 
atau tidak senang terhadap suatu obyek. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat 
adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu 
obyek.16 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa),terdiri dari faktor 
lingkungan dan faktor instrumental sebagai berikut:  
1) Faktor-faktor lingkungan  
Faktor lingkungan siswa dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. 
Yang termasuk faktor non sosial/ alami ialah seperti : keadaan 
suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore), tempat letak 
gedung sekolah, dan sebaginya.  
a) Faktor keluarga  
Keluarga merupakan tempat pertama kali merasakan 
pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun 
tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi 
                                                          
16 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 131  Tohirin, Psikologi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam,131   



































keberhasilan belajar anak. Keluarga mempunyai peran yang 
penting terhadap keberhasilan anak-anaknya.  
Apabila hubungan antara anggota keluarga, khususnya 
orang tua dengan anak-anaknya bersifat merangsang dan 
membimbing anak, akan memungkinkan anak tersebut 
mencapai prestasi yang baik. Sebaliknya apabila orang tua acuh 
tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, biasanya anak 
cenderung malas belajar, akibatnya kecil kemungkinan anak 
mendapat prestasi yang baik.  
b) Faktor Sekolah  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong untuk belajar yang giat. Sekolah merupakan 
lembaga formal yang ditugaskan pemerintah untuk 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.17 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan, tempat peserta 
didik melaksanakan interaksi proses belajar mengajar secara 
formal. Dalam perspektif pendidikan Islam, ada dua hal asasi, 
yaitu: pertama, tujuan yang jelas, yakni sebagai bentuk 
pengabdian kepada Allah SWT. Kedua, memiliki kurikulum 
                                                          
17 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 128-130   



































yang sistematis, dan memuat materi bagi terjadinya proses 
berfikir dan bertingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai 
lahiriah, kepada peserta didik.  
c) Lingkungan masyarakat  
Masyarakat dapat diartikan sebagai kelompok individu 
pada suatu komunitas yang terkait oleh satu kesatuan visi 
kebudayaan yang mereka sepakati bersama 18  Lingkungan 
masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit 
pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena lingkungan alam 
sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan 
lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu 
berada. 
3. Indikator Hasil Belajar 
a. Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Segala sesuatu yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki lima jenjang 
atau aspek, yaitu: 
1) Pengetahuan hafalan ingatan (knowledge). 
2) Pemahaman (comprehension). 
                                                          
18 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakrta:Pustaka Pelajar,2010), 65-
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3) Penerapan (application) 
4) Analisis (analysis). 
5) Synthesis  
6) Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation). 
b. Psikomotorik 
Ranah psikomotorik  merupakan ranah yang berkaitan 
dengan ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar 
kognitif (memahami sesuatu). Ranah psikomotor ini berhubungan 
dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, 
memukul, dan sebagainya.Hasil belajar dari ketrampilan 
(psikomotorik) dapat diukur melalui: 
1) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran. 
2) Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan memberikan tes 
kepada peserta didik untuk mengukur keterampilan. 
3) Beberapa waktu seelah pembelaajaran selesai.19 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data 
                                                          
19 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2010), 
22-23 



































hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan 
dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. 
Pengembangan dari masing masing ranah dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 2.1  
Indikator Hasil Belajar20 
No Ranah Indikator 
1  Ranah kognitif  































- Mengidentifikasi  
- Mendefinisikan  
- Mendaftar  
- Mencocokan  
- Menetapkan  
- Menyebutkan  
- Melabel  
- Menggambarkan  
- Memilih  
 
- Menerjemahkan  
- Merubah  
- Menyamarkan  
- Menguraikan dengan kata 
kata sendiri  
- Menulis kembali  
- Merangkum  
- Membedakan  
- Menduga  
- Mengambil kesimpulan  
- Menjelaskan  
 
- Menggunakan  
- Mengoprasikan  
- Menciptakan  
- Merubah  
- Menyelesaikan  
- Memperhitungkan  
- Menyikapkan  
- Menentukan  
                                                          
20 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE, 1988 
), 42 

























































- Membedakan  
- Memilih  
- Memisahkan  
- Membagi  
- Mengidentifikasi  




- Membuat pola  
- Merencanakan  
- Menyusun  
- Mengubah  
- Mengatur  
- Menyimpulkan  
- Membangun  
- Merencanakan.  
 
 
- Menilai  
- Membandingkan  
- Membenarkan  
- Mengkritik  
- Menafsirkan  
- Menjelaskan  
- Merangkum  
- Mengevaluasi.  
 
2 Ranah Psikomotorik  
















- Mengaktifkan  
- Menyesuaikan  
- Menggabungkan  
- Meramal  
- Mengatur  
- Mengumpulkan  
- Menimbang  
- Memperkecil  
- Membangun  
- Memperbesar  
- Mengubah  
- Mereposisi.  
 
- Mengoreksi  
- Mendemonstrasikan  























































- Merancang  
- Memilah  
- Melatih  
- Memperbaiki  
- Mengidentifikasi  
- Mengisi  
- Membuat.  
 
- Mengalihkan  
- Menggantikan  
- Memutar  
- Mendorong  
- Memindahkan  
- Menarik  
- Memproduksi  
- Mencampur  
- Mengoprasikan  
- Mengemas.  
 
 
- Mengalihkan  
- Mempertajam  
- Membentuk  
- Memadankan  
- Menggunakan  
- Memulai  
- Menyetir  
- Menjeniskan  
- Menempel.  
 
 
B. Pembelajaran Bahasa Inggris  
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
Kata pembelajaran bisa dikatakan diambil dari kata instruction 
yang berarti serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan 
terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam pembelajaran segala 
kegiatan berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa, ada 
interaksi siswa yang tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik 



































lahiriah, akan tetapi siswa dapat berinteraksi dan belajar melalui media 
cetak, elektronik, media kaca dan televisi, serta  radio. Dalam suatu 
definisi pembelajaran dikatakan upaya untuk siswa dalam bentuk 
kegiatan memilih, menetapkan,dan mengembangkan metode dan strategi 
yang optimal untuk  mencapai hasil belajar yaang diinginkan21.  
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 
proses membelajarkan subjek diidik/pembelajar yang direncanakan atau 
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subyek 
didik/ pembelajar dapat mencapai tuujuan-tujuan pembelajaran 
secaraefektif dan efisien.22 
Mempelajari suatu bahasa telah dilakukan oleh manusia sejak 
lahir. Mempelajari bahasa dimulai dari belajar bahasa ibu, yang 
merupakan suatu hal yang wajar dan alamiah. Namun lain halnya dengan 
belajar bahasa kedua atau bahasa asing.. Mempelajari Bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua perlu dikenal dan dipahami betul apa sebenarnya 
makna bahasa itu sendiri. Sebuah definisi yang standar tentang 
pengertian bahasa, yaitu menurut Brown : “Language is a system of 
arbitrary conventionalized vocal, written, or gestural symbol that enable 
members of a given community to communicate intelligibly with one 
another.” Makna yang ingin disampaikan Brown adalah bahasa dianggap 
                                                          
21 Ali Hamzah, Muhlisarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaraan Matemaatika (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2014), 42. 
22 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung: Refika Aditama, 2011, 3. 



































sebagai sebuah sistem yang terdiri dari simbol atau lambang bunyi yang 
bisa digunakan untuk berkomunikasi. 
Berdasarkan pengertian pembelajaran dan bahasa Inggris diatas 
dapat disimpulkan banwa pembelajaran bahasa Inggris adalah proses 
pemberian pengalaman atau materi belajar kepada peserta didik terkait 
pembelajaran bahasa asing melalui serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga peserta  didik memperoleh kompetensi tentang bahasa Inggris 
yang telah dipelajari. 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris 
Menurut Schindler tujuan pembelajaran bahasa Inggris untuk 
anak-anak secara umum dapat ditentukan sebagai berikut:  
a. Membuat anak merasa berkompeten dan percaya diri dalam belajar 
bahasa Inggris. 
b. Menyediakan lingkungan pembelajaran yang aman, bersifat 
menghibur dan rekreatif serta mendidik.  
c. Menciptakan pembelajar bahasa Inggris untuk jangka panjang.  
d. Masa anak-anak merupakan masa yang ideal untuk mempelajari 
bahasa asing23. 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris pada anak-anak harus 
dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mempersiapkan diri bersaing dalam dunia global ini. Era kemajuan ilmu 
                                                          
23 Cooper, Donald R., dan Pamela, S. Schindler. 2006. Metode Riset Bisnis, Volume 
1. (PT Media Global Edukasi. Jakarta.), 2 



































pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, semakin terbukanya 
kesempatan untuk berkomunikasi secara internasional, dan pelaksanaan 
pasar bebas menuntut bangsa Indonesia memiliki kompetensi yang 
kompetitif dalam segala bidang. Indonesia tidak bisa lagi hanya 
mengandalkan sumber daya alam dan kemampuan fisik untuk mencapai 
kesejahteraan bangsanya tetapi harus lebih mengandalkan sumber daya 
manusia yang profesional. 
Menurut pendapat Crystal bahwa Bahasa Inggris tersebar dan 
dipergunakan hampir seperempat penduduk dunia dan terus akan 
berkembang menjadi satu setengah trilyun pada awal tahun 2000 an ini. 
Alasan kedua ialah dengan menguasai bahasa Inggris maka orang akan 
dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi dan 
teknologi. Dengan pengenalan bahasa Inggris di sekolah dasar maka 
siswa akan mengenal dan mengetahui bahasa tersebut lebih awal. Oleh 
karena itu mereka akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik 
sebelum melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Akhirnya kesimpulan utama alasan pengajaran bahasa Inggris 
diadakan di sekolah dasar ialah untuk memberikan pengetahuan 
penguasaan kosa kata yang banyak sehingga apabila siswa melanjutkan 
jenjang pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi mereka tidak akan 
mengalami kesulitan .  



































3. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Bahasa inggris merupakan mata pelajaran bahasa asing yang 
mengkaji tentang pola berbahasa sebagai alat komunikasi yang sifatnya 
universal (menyeluruh) Adapun mata pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI 
memiliki karasteristik sebagai berikut :  
a. Bahasa inggris memiliki fungsi sebagai alat komunikasi. 
b. Bahasa inggris mengaplikasikan pengetahuan tidak hanya melalui 
kosa-kata saja melainkan diaplikasikan dalam kegiatan 
berkomunikasi. 
c. Mengenal ketrampilan menulis (writing), membaca (reading), daan 
berbicara (speaking). 
4. Materi Names of Animal 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pembelajaran Bahasa Inggris materi Names of Animal adalah sebagai 
berikut: 
a. Standar Kompetensi (SK) 
7.  Memahami tulisan bahasa Inggris dalam konteks kelas. 
8. Mengeja dan menyalin tulisan bahasa Inggris sangat sederhana 
dalam konteks kelas. 
b. Kompetensi Dasar (KD) 
7.2   Memahami kalimat dan pesan tertulis sangat sederhana dalam 
konteks kelas. 



































8.2 Menyalin tulisan bahasa Inggris sangat sederhana secara tepat dan 
berterima seperti ucapan selamat dan pesan tertulis. 
Tabel 2.2  
Names of Animal 
Bull  Banteng Goose Angsa 
Zebra Zebra Hen Induk ayam 
Cat Kucing Horse Kuda 
Chicken Ayam Rabbit Kelinci 
Cow Sapi Pig Babi 
Donkey Keledai  Rooster Ayam jantan 
Duck Bebek  Sheep Domba 
Goat Kambing Giraffe Jerapah 
  
 
1. What is it? 
It is a bird 
 
2. What is it? 
It is a cat 
 
3. What is it? 
It is a pinguin 
 
4. What is it? 
 
5. What is it?  



































It is a horse It is a rabbit 6. What is it? 
It is a zebra 
 
7. What is it? 
It is a snake  
8. What is it? 
It is a duck 
 
9. What is it? 





Bagas : What is it? 
Nina : It is a snake 
Bagas : Why is a dangerous snake? 
Nina : Because it is poisonous. The body of a snake is very long and it has 
no legs. 
Bagas : What is snake eat? 
Nina : Snake is eat meat. 
Bagas : Ok, thank you  
Nina : Your Welcome 
 





































I have a cat. It is a female cat. She has a long tail. She like to lick 
her tail. My cat’s fur is white and brown. So I call her “si belang” because 
she has two collor. 
Belang like to eat fish. But sometime I also fed her tempe. She also like 
tempe. At the afternoon, when the sunset, she like to play outside the house. 
She will be running, rolling, and the climbing the tree. She is so funny. 
C. Strategi Card Sort 
1. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari kata kerja dan kata benda. Dalam 
bahasa Yunani sebagai kata benda, yaitu strategos, merupakan gabungan 
kata “stragos” (militer) dan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, 
strategi brarti merencanakan (to plan).24 Dalam kamus Bahasa Indonesia 
strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus.25 Dalam sumber lain istilah strategi merupakan upaya 
untuk mencari cara, atau mencari langkah yang tepat dalam mengerjakan 
sesuatu.26 
Tujuan utama dari pengajaran strategi adalah mengajarkan siswa 
untuk belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri atau pembelajar 
                                                          
24 Sudjana S,Strategi Pembelajaran, Cet. 4 (Bandung : Falah Production, 2005), 5. 
25 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasaa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 859. 
26 Hasron Usman dan Muh Misdar, Strategi Belajar Mengajar, (Palembang : Fakultas Tarbiyah 
IAIN  Raden Fatah, 2006), 1. 



































mandiri (self-regulated learner) yang mengacu pada pembelajar yang 
dapat dilakukan empat hal penting, yaitu (a) secara cermat mendiagnosis 
suatu situasi pembelajaran tertentu; (b) memilih suatu strategi belajar 
tertentu untuk menyelesaikan masalah belajar tertentu yang dihadapi; (c) 
memonitor keefektivan strategi yang digunakan; (d) termotivasi untuk 
terlibat dalam situasi belajar sampai masalah terselesaikan.27 
Dalam proses belajar mengajar sering digunakan lebih dari satu 
strategi disebabkan tujuan yang dicapai biasanya berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang lebih umum. 
Dalam konteks pengajaran, strategi mengajar adalah tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana mengajar, artinya usaha guru dalam 
menggunakan variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, serta alat 
evaluasi) agar dapet mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.28 
Sedangkan strategi dalam beberapa istilah, telah banyak 
dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya sebagai berikut: 
a. Menurut Carl Von Clausewits, Strategi merupakan penggunaan 
pertempuran untuk memenangkan peperangan (“the use of 
engagements for the object of war”). 
                                                          
27 Suprahatiningrum, Jamil, Strategi Pembelajaran: teori dan aplikasi, Cet. 1, (Depok, Ar-Ruzz 
Media, 2013, 49 
28 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2010), 
147. 



































b. Menurut Craig and Grant, Strategi merupakan penetapan sasarandan 
tujuan jangka panjang (targeting and long term goals) sebuah 
perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan (achieve the goals and 
objectives). 
c. Menurut Siagian, Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
d. Menurut Mohammad Nur dan Wikandari, Strategi belajar mengacu 
pada perilaku dan proses berpikir yang digunakan oleh siswa yang 
mempengaruhi apa yang dipelajari termasuk proses memori dan 
metakognitif.29 
e. Menurut Marrus, Strategi didefinisikan sebagai suatu proses 
penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
f. Quinn mengartikan strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan 
rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan 
yang utuh. 
                                                          
29  Nur, Mohamad dan Wikandari, 2000, Pengajaran Berpusat kepada Siswa dan Pendekatan 
Konstruktivis dalam Pengajaran. Surabaya: PSMS UNES,7. 



































Dari uraian di atas bahwa strategi secara umum adalah suatu cara 
yang dilakukan oleh guru terhadap anak didik dalam suatu proses 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2. Pengertian Card Sort 
Menurut Fatah, Card Sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi 
yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 
menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas 
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan media kartu dalam praktik 
pembelajaran, akan membantu peserta didik dalam memahami pelajaran 
dan menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran, sebab dalam 
penerapan strategi Card Sort, guru hanya berperan sebagai fasilitator, 
yang memfasilitasi peserta didiknya dalam pembelajaran, sementara 
peserta didik belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru.30 
Selain itu istilah card sort berasal dari bahasa Inggris yang terdiri 
dari dua kata, yakni “card” dan “sort”, card berarti kartu dan sort berarti 
memilih. Jadi, Card Sort berarti strategi pembelajaran berupa potongan-
potongan kertas yang dibentuk  seperti kartu yaang berisi informasi atau 
materi pelajaran. Adapun strategi card sort merupakan aktivitas 
kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik 
klarifikasi, faakta tentang obyek atau menilai informasi.  
                                                          
30 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008),185 



































Gerak fisik didalamnya dapat membantu siswa menghilangkan 
kejenuhan. Ciri khas dari pembelajaran aktif card sort ini adalah siswa 
mencari bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok 
yang diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang 
diperolehnya. Dengan demikian, siswa menjadi aktif dan termotivasi 
dalam proses belajar mengajar. 
Syaharuddin menjelaskan, bahwa penggunaan Card Sort pada 
pembelajaran dengan bantuan motivasi dari guru yaitu dengan cara 
sebagai berikut bagi kartu kosong secara acak; guru mencari kata kunci 
di papan; peserta didik mencari kata sejenis (satu tema) dengan 
temannya; diskusi kelompok berdasarkan temanya; menyusun kartu di 
papan dan masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya.31 
Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan tentang 
strategi pembelajaran aktif menggunakan Card Sort yakni pembelajaran 
yang menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap 
siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan 
dibahas, kemudian siswa akan mengelompokkan sesuai kartu indeks 
yang dimilikinya. Setelah itu, siswa mendiskusikan dan 
mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dan kategori 
kelompoknya. 
                                                          
31 Syaharuddin, 2008, mengurangi kebosanan siswa melalui berbagai metode mengajar 



































3. Tujuan Strategi Pembelajaran Card Sort 
Istilah tujuan secara etimologi mengandung arti arah, maksud, 
atau haluan. Secara terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan 
tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai. Tujuan dari metode 
pembelajaran card sort ini adalah untuk memperkuat daya ingat atau 
recall terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa serta 
mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun kerjasama 
kelompok dalam belajar.32 Sehingga siswa benar-benar memahami dan 
mengingat pelajaran yang telah diberikan. Untuk itu hal-hal yang haru 
diperhatikan dalam prosedur penggunaan strategi pembelajaran Card 
sort antara lain: 
a. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut. 
b. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama. 
c. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu tersebut. 
d. Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam 
jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa. 
e. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan 
telah dipelajari oleh siswa. Strategi ini dapat digunakan untuk 
mengaktifkan siswa yang merasa  jenuh saat proses pembelajaran 
berlangsung. Strategi ini dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa 
dalam mempelajari materi yang bersifat konsep, karakteristik, 
klasifikasi, fakta, dan mereview materi. 
                                                          
32 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: RASAIL Media 
Group,2008), 89. 



































4. Langkah-langkah Strategi Card Sort 
Strategi card sort adalah strategi yang ditujukan untuk 
memantapkan pengetahuan siswa dan memahami kategorisasi dari 
materi pelajaran. yang ditujukan untuk memantapkan pengetahuan siswa 
dan memahami kategorisasi dari materi pelajaran. Dalam permainan ini, 
siswa diarahkan untuk mengkategorikan informasi yang ada dalam kartu 
yang dipegangnya sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan oleh 
guru di papan tulis. Secara detail, langkah-langkah penerapan metode 
card sort dikemukkan oleh para ahli sebagai berikut. 
Hisyam Zaini mengemukakan langkah-langkah penerapan 
metode pembelajaran card sort sebagai berikut: 
a. Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu 
secara acak. 
b. Tempelkan kategori utama di papan atau kertas di dinding kelas. 
c. Mintalah siswa untuk mencari temannya yang memiliki kertas/kartu 
yang berisi kategori yang sama untuk membentuk kelompok dan 
mendiskusikannya. 
d. Mintalah siswa untuk mempresentasikannya.33 
Sedangkan menurut Dedi Wahyudi, penerapan metode 
pembelajaran card sort dilakukan dengan langkah-langkah, sebagai 
berikut: 
                                                          
33 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: PT CTSD, 
2002),32. 



































a. Langkah pertama, guru membagikan selembar kartu kepada setiap 
siswa dan pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi. 
b. Langkah kedua, siswa diminta untuk mencari teman (pemegang kartu) 
yang sesuai dengan kosakata yang ada pada kartunya untuk satu 
kelompok. 
c. Langkah ketiga, siswa akan berkelompok dalam satu 
kosakata/masalah masing-masing. 
d. Langkah keempat, siswa diminta untuk menempelkan dipapan 
tulisbahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-urutan 
bahasannya yang dipegang kelompok tersebut. 
e. Langkah kelima, seorang siswa pemegang kartu dari masing-masing 
kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek kebenaran 
urutan. 
f. Langkah keenam, bagi siswa yang salah mencari kelompok sesuai 
bahasan atau materi pelajaran tersebut, maka diberi hukuman dengan 
mencari judu bahasan atau materi yang sesuai dengan kartu yang 
dipegang. 
g. Langkah ketujuh, guru memberikan penjelasan/komentar dari 
permainan tersebut.34 
Menurut Melvin L. Silberman, adapun variasi dalam strategi 
pembelajaran card sort adalah sebagai berikut: 
                                                          
34 Dedi Wahyudi, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 67. 



































a. Masing-masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi 
pelajaran. Kartu indek dibuat berpasangan berdasarkan definisi, 
kategori//kelompok, misalnya kartu yang berisi aliran empiris dengan 
kartu pendidikan ditentukan oleh lingkungan dan lain-lain. Makin 
banyak siswaa makin banyak pula pasangan kartunnya. 
b. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang 
lain diminta berasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang 
dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau kategori. 
c. Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 
melakukan kesalahan. Jenis hukuman dibuat ataas kesepakatan 
bersama. 
d. Guru dapat membuat catatan penting di papan pada saat prosesi 
terjadi.35 
Dari berbagai pandangan yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
mengenai langkah-langkah pelaksanaan strategi card sort dapat 
dipahami bahwa pada intinya pelaksanaan strategi card sort dalam 
pembelajaran tidak terlepas dari upayaa untuk meningkatkan kekreatifan 
siswa dalam pembelajaran melalui permainan kartu. 
5. Kelemahan dan Kelebihan Strategi  Card Sort 
Sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran, metode card 
sort mempunyai kelebihan kelebihan sekaligus juga terdapat kelemahan-
                                                          
35 Melvin L.Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 
2011), edisi revisi,170. 



































kelemahan. Beberapa kelebihan dan kelemahan dari metode card sort 
akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Kelebihan Metode Pembelajaran Card sort 
1) Guru mudah menguasai kelas. 
2) Mudah dilaksanakan. 
3) Mudah mengorganisir kelas. 
4) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak. 
5) Mudah menyiapkannya. 
6) Guru mudah menerangkan materi dengan baik. 
7) Siswa lebih mudah menangkap materi dibanding denga 
menggunakan ceramah. 
8) Siswa lebih antusias dalam pembelajaran. 
9) Sosialisasi antar siswa lebih terbangun yakni antar siswa dengan 
siswa lebih akrab setelah menggunakan metode pembelajaran card 
sort. 
10) Meminimalisir model ceramah yang menyebabkan siswa jenuh36 
b. Kelemahan Metode Pembelajaran Card sort 
1) Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa, 
terutama apabila terjadi jawaban-jawaban yang menarik 
perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan) yang diinginkan 
dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan semula. 
                                                          
36 Tim Konsorsium 7 PTAI, 2009, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: Lapis PGMI),62 



































2) Banyak menyita waktu terutama untuk mempersiapkan strategi 
pembelajaran card sort. 
3) Metode pembelajaran card sort sulit dalam merencanakan 
pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 
belajar. 
4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
siswa menguasai materi pelajaran, maka metode pembelajaran 
card sort akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.37 
Berdasarkan urauan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi  card sort  dalam pembelajaran sangat baik dalam membantu 
memberikan kemudahan-kemudahan bagi guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas dan juga membbantu memudahkan siswa dalam 
belajar sehingga pembelajaaraan terasa menyenangkan dan tidak 
membosankan. Adapun kelemahan dari metode ini adalah adanya 
kemungkinan penyimpangan dari tujuan sebenarnya jika perhatian siswa 
teralihkan pada hal-hal di luar tujuan pembelajaran.  
Selain itu, dalam penerapannnyaa juga membutuhkan waktu yang 
lama terutama  dalam mempersiapkannya di kelas. Dalam hal ini, 
ketekunan guru dalam menerapkan strategi card sort sangat dibutuhkan 
agar pembelajaran tidak melenceng dari tujuan yang telah ditetapkan dan 
keterbatasan waktu dapat teratasi. 
  
                                                          
37 Ibid, 62. 


































PROSEDUR PENULISAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penulisan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK),  yaitu penelitian yang dilakukan didalam kelas (Classroom Action 
Research). Dari kata tersebut terdapat 3 kata, yaitu:38 
1. Penelitian 
Penelitian yaitu kegiatan mencermati suatu obyek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan ketertarikan 
minat siswa. 
2.  Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Tindakan ini 
berbentuk siklus kegiatan untuk proses evaluasi siswa.. 
3. Kelas  
Kelas yaitu empat sekelompok peserta didik yang sama, 
menerima pelajaran yang sama, dengan guru yang sama pula.  
Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktik pembelajaran dalam kelas dengan profesional. Selain 
                                                          
38 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014),3 



































itu PTK merupakan sebuah tindakan nyata yang mempunyai tujuan untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan atau pembelajaran yang ada di dalam 
kelas dengan siswa yang bermasalah lebih dari setengah jumlah siswa. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kurt Lewin, karena pada model ini apabila pada awal 
pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti dapat mengulang kembali 
dan memperbaiki pada siklus-siklus berikutnya sampai tujuan yang 
diinginkan tercapai. 39  Ada empat elemen dari penelitian tindakan yang 
dikembangkan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).40 
1. Planning (perencanaan) 
Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana penelitian penyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan tujuan 
penelitian, merumuskan masalah. 
2. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan yang dilakukan berdasarkan rencana tindakan yang telah 
dirumuskan didalam RPP. 
3. Pengamatan (observing) 
Pengamatan ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilaksanakan dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil. 
                                                          
39 Tim Penulis Lapis PGI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), 5-12 
40 Agus Akhmadi, Penelitian Tindakan Kelas, (Panduan Praktis Pengembangan Profesi Guru dan 
Konselor), (Sidoarjo: Nizami Learning Center, 2016), 49. 



































4. Refleksi (reflekting) 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan terkait hal-hal yang sudah dirasa puas karena telah 
sesuai dengan tujuan dan tentang hal-hal yang yang masih perlu 
diperbaiki lagi. 
 
Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
Tahap-tahap pelaksanaan tindakan penelitian masing-masing 
terjadi secara berulang yang akhirmya menghasilkan beberpa tindakan 
penelitian di dalam kelas yang membentuk spiral. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 








































2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 yaitu bulan Maret. 
3. Subyek Penelitian 
Siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya dengan jumlah 36 
siswa, 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Mata pelajaran yang 
dijadikan subyek penelitian yaitu bahasa Inggris. 
C. Variabel yang diteliti 
Variabel merupakan suatu fenomena yang bervariasi atau suatu 
faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Dalam 
penelitian tindakan ini variabel-variabel yang akan diteliti untuk 
menjawab permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Input 
Siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya 
2. Variabel Proses 
Penerapan strategi pembelajaran card sort. 
3. Variabel Output 
Peningkatakn hasil belajar siswa pada mata pelajaaran bahasa Inggris 
materi names of animal dengan menggunakan strategi pembelajaran 
card sort. 



































D. Rencana Tindakan 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kurt Lewin, jika pada penerapan strategi pembelajaran card 
sort masih terdapat kekurangan, maka peneliti dapat mengulang kembali 
dan memperbaiki pada siklus-siklus berikutnya sampai tujuan yang 
diinginkan tercapai. Ada empat elemen dari penelitian tindakan yang 
dikembangkan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
1.  Pra Siklus 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dikelas terkait 
permasalahan yang muncul saat pembelajaran tematik, peneliti 
melakukan wawancara kepada guru kelas dan sebagian siswa tentang 
bagaimana guru saat menjelaskan pembelajaran, aktifitas siswa, model 
pembelajaran yang digunakan dan tentang hasil belajar siswa saat 
pembelajaran bahasa Inggris.  
2. Siklus I 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini, peneliti merancang kegiatan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar di 
kelas. Tahap perencanaan meliputi: 
1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok yang aakan 
disampaikan menggunakan strategi pembelajaran card sort. 



































2) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) siklus I 
yang difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan 
atau skenario tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan 
ketrampilan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan rencana 
perbaikan pembelajaran ini peneliti menggunkan strategi 
pembelajaran card sort. 
3) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan 
saat proses pembelajaran.  
4) Membuat instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas, antara lain: 
a) Lembar pengamatan aktivitas siswaa selama melaksanakan 
penugasan. 
b) Lembar tes akhir pembelajaran. 
5) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan 
materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup.  
6) Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan  
Pada tahap siklus I  ini peneliti dibantu oleh guru 
melaksanakan  pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 
card  sort. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat. Langkah-langkah pembelajaran 
sebagi berikut: 



































1) Guru membuka pelajaran. 
2) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
3) Menyajikan materi sebagai pengantar. 
4) Guru menampilkan gambar tentang materi names of animal. 
5) Kemudian terjadi tanya jawab dan diteruskan penjelasan dari 
guru. 
6) Guru menunjukkan card short dan mengocoknya sehingga 
tercampur antara  kartu bergambar dan kartu tulisan. 
7) Guru mendemonstrasikan cara penggunaan card short. 
8) Guru membagikan satu kartu kepada masing-mmasing peserta 
didik, ada yang mendapat kartu gambar ada yanng mendapat 
kartu tulisan. 
9) Kemudian siswa mulai mencari pasangan dari kartu yang 
dipegangnya. 
10) Guru memberikan evaluasi akhir berupa LK yang berisi 
pertanyaan untuk menjadi tugas individu. 
11) Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada hari itu. 
12) Guru merefleksi pelajaran. 
c. Observasi/Pengamatan 
Pada tahap ini guru kelas dan observer melakukan 
pengumpulan data proses dan hasil belajar, untuk selanjutnya diolah, 
dianalisis dan diinterprestasi, instrumen penelitian yang digunakan 



































adalah instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa untuk mengukur ketuntasan belajar siswa dalam menguasai 
materi dan lembar penamatan saat pembelajaran yang berfungsi 
untuk mengukur kemampuan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran, serta untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Instrumen penelitian diisi saat pembelajaran 
berlangsung..  
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi, peneliti mengumpulkan dan menganalisis 
data yang diperoleh selama melakukan tindakan dan pengamatan. 
Kegiatan refleksi memiliki tujuan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan yang terjadi selama proses pembelajaran. Jika sudah 
diketahui kekurangan dari penerapan strategi pembelajaran card sort 
yang telah peneliti terapkan maka dapat ditentukan rencana yang 
akan dilakukan pada siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan 
analisis bersama antara peneliti dan guru kelas terhadap prestasi 
belajar siswa, mengidentifikasi masalah, menganlisa masalah dan 
mencari alternatif permecahan masalah. Dari hal tersebut peneliti 
melakukan hal-hal sebagai berikut :  



































1) Menyusun perbaikan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
siklus II dengan memperhatikan kekurangan yang menjadi 
perbaikan pada saat siklus I. 
2) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa yang akan 
digunakan saat proses pembelajaran. 
3) Membuat instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas, antara lain: 
a) Lembar pengamatan aktivitas siswaa selama melaksanakan 
penugasan. 
b) Lembar tes akhir pembelajaran. 
4) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan 
materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup.  
b.  Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan siklus II peneliti memperbaiki 
kekurangan kekurangan pada siklus I. 
c. Observasi/Pengamatan 
Pengamatan pada siklus II seperti yang dilakukan pada siklus 
I meliputi aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 
menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa. Data itulah yang 
akan digunakan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa.  
d. Refleksi  



































Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus 
kedua seperti pada siklus pertama, serta megnalisis untuk membuat 
kesimpulan atas pelaksanaan strategi pembelajaran card sord  
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris 
siswa kelas IV. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 
diperoleh41. Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
a. Siswa 
Untuk mendapatkan data selama kegiatan belajar mengajar 
dengan menerapkan strategi pembelajaran card sort. 
b. Guru 
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran card sort. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti 
adalah teknik observasi, wawancara, dan tes. Teknik pengumpulan data 
tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapat data yang 
valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
diantaranya sebagai berikut:  
                                                          
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada),107.   




































Observasi merupakan proses pengindraan secara langsung 
terhadap kondisi atau keadaan, proses serta perilaku siswa dalam 
proes pembelajaran berlangsung 42 . Observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dan guru dalam penerapan strategi pembelajaran card 
sort yang dilaksanakan pada proses pembelajaran. 
Peneliti melakukan kegiatan observasi dengan menggunakan 
instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa. Model lembar 
observasi yang digunakan adalah rating scale. Rating scale adalah 
skala bertingkat. Dapat diartikan bahwa perolehan data rating scale 
yaitu menggunakan jawaban skala skor 1,2,3, dan 4. 
b. Teknik Tes dan Non Tes 
1) Teknik Tes 
 Alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan yang 
dimiliki individu maupun kelompok. 43  Tes adalah alat yang 
dibunakan untuk mengukur ketercapaian siswa setelah 
mempelajari materi. Peneliti menggunakan tes tulis sebagai 
teknik dalam mengumpulkan data pada siklus I dan siklus II.  
Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan hasil 
belajar siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument 
                                                          
42 Cholid, Metodelogi Penelitian, 70.   
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peenelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 150 



































tes. Tes tulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa 
menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis.44 Bentuk tes 
yang digunakan dalam peneltian ini yakni 10 soal pilihan ganda 
dan 5 soal uraian. 
2) Teknik Non tes  
Penilaian yang digunakan untuk mengukur perubahan 
tingkah laku yang lebih berhubungan dengan apa yang dikerjakan 
yang dapat diamati oleh indera-indera, yang sifatnya konkret.45 
Bentuk penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penilaian produk berupa pengukuran kemampuan terhadap 
tulisan peserta didik pada lembar jawaban dengan menggunakan 
skala nilai atau rating scale. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bahan yang dapat disimpan baik itu film 
maupun tulisan. Penggunaan dokumentasi dalam penelitian membuat 
sumber penelitian menjadi lebih akurat. Dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data. 
d.  Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden (orang yang 
                                                          
44 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), 100.   
45  Ign Masidji, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 
1995),58 



































diwawancara, dengan serta menggunakan pedoman wawancara).46 
Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara kepada guru mata 
pelajaran bahasa  Inggris kelas IV.  
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapat data mengenai 
proses pembelajaran yang dialami guru sebelum dan setelah 
dilakukannya tindakan. Pertayaan yang ditanyakan yakni terkait 
model dan strategi yang sering digunakan saat pembelajaran, 
kendala-kendala yang dialami saat pembelajaran, hasil belajar siswa 
saat pembelajaran bahasa Inggris serta kondisi dan jumlah siswa 
dikelas. 
Selain melakukan wawancara kepada guru peneliti juga 
melakukan wawancara kepada siswa kelas IV MI Badrussalam 
Surabaya. Wawancara dilakukan sama seperti wawancara guru 
yakni sebelum dan setelah diberi tindakan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran card  sort. Pertanyaan yang diberikan yakni 
terkait masalah belajar mereka saat pembeajaran bahasa Inggris, 
materi materi yang sulit saat pembelajaran, perasaan mereka saat 
dilakukan tindakan penerapan strategi pembelajaran card sort. 
                                                          
46 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2005),117. 



































F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan 
data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan47.  
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi 
berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang hasil observasi yang 
dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa 
hasil belajar yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran 
menggunakan strategi card sort. 
1. Penilaian tugas atau tes 
Tes yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tes tulis 
yakni 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Skor masing masing soal 
pilihan ganda yakni 5 sedangkan skor masing-masing uraian yakni 10 
persoal. Hasil skor siswa dapat dihitung dengan rumus.48 
     𝑆 =
𝑅
𝑁
 x 100 
Keterangan: 
S = nilai yang dicari 
R = jumlah skor soal yang dijawab benar 
                                                          
47 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) ,128.   
48 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2012),82.   



































N = total semua skor 
Tabel 3.1 
Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Nilai akhir Kualifikasi 




<55 Tidak baik 
 
2. Data aktifitas guru 
Observasi data aktifitas guru dapat digunakan lembar instrument 
aktifitas guru selama kegiatan berlangsung. Analisis observasi dapat 




 𝑥 100 
Keterangan : 
P = Nilai yang akan dicari  
f = Jumlah nilai yang diperoleh dari aktivitas guru  
N = Jumlah seluruh nilai yang diteliti. Jumlah seluruh skor yang ideal 
(100) 
                                                          
49 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2010), 318.   



































Tabel 3.2  
Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru 
Nilai akhir  Kualifikasi  
90-100 Sangat Baik  
80-89  Baik  
65-79  Cukup  
55-64  Kurang  
<55  Tidak baik 
 
3. Data aktivitas siswa 
Analisis hasil aktifitas siswa menggunakanlembar observasi 





 x 100 
Keterangan: 
p= nilai yang dicari  
f= jumlah nilai yang diperoleh dari aktivitas siswa  
N= total semua skor  
Kualifikasi penilaian sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa 
Nilai akhir Kualifikasi 




<55 Tidak baik 
 
                                                          
50 Ibid,318.   



































4. Ketuntasan Belajar 





 x 100% 
Keterangan: 
P = Persentase yang akan dicari 
f = jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 68 
N = jumlah siswa 
dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Ketuntasan Belajar 
Persentase yang diperoleh Kriteria 




0-55% Sangat kurang atau gagal 
 
                                                          
51 Ibid,106.   



































G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegaiatan penelitian tindakan kelas dalam 
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.52 
Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. 
Maka diperlukan indikator sebagai berikut :  
1. Nilai rata-rata siswa kelas IV MI Badrussalam pada mata pelajaran 
bahasa Inggris minimal ≥ 68.  
2. Skor aktivitas guru dengan kategori baik mencapai ≥ 80.  
3. Skor aktivitas siswa dengan kategori baik mencapai ≥ 80. 
4. Ketuntasan belajar sebesar  ≥ 75%  
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, 
antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. 
Tugas guru mendampingi peneliti dalam peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan strategi card sort. 
Rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut. 
1. Guru  
Nama : Imroatul Mufidah, S.S.  
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris kelas IV. 
Tugas : 
                                                          
52 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas.   



































a. Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian. 
b. Terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
observasi. 
c. Bertindak sebagai observer. 
d. Melaksanakan kolaborasi dengan peneliti. 
e. Merefleksi pada tiap-tiap siklus.  
2. Peneliti  
Nama : Engga Ayu Maya S.  
NIM : D97215090  
Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya  
Tugas :  
a. Menyusun rencana pelaksanaaan pembelajaran (RPP). 
b. Menyusun instrumen penelitian. 
c. Membuat observasi aktivitas guru dan siswa. 
d. Menyebarkan dan menilai instrumen penelitian siswa. 
e. Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi. 
f. Pelaksana kegiatan pembelajaran. 
g. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator. 
h. Menyusun laporan hasil penelitian. 
  


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskrisi Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini bertempat di MI Badrussalam yang beralamat di Jl. 
H.R Muhammad 161 Surabaya. Madrasah ini letaknya sangat strategis, 
aman,dan nyaman, dapat ditempuh dengan kendaraan umum, berada 
dekat pemukiman padat penduduk, dekat dengan pelayanan kesehatan, 
berada pada pusat pemerintahan Kelurahan Pradah Kalikendal 
Kecamatan Dukuh Pakis dengan jarak 10 km dari pusat pemerintahan 
kota Surabaya. MI Badrussalam sudah berdiri sejak tahun 1997. Status 
tanah  dari gedung MI Badrussalam adalah pinjam pakai. Luas tanah 
yang dimiliki oleh MI Badrussalam seluas 900 M2 ,  sedangkan luas 
bangunan yang dimiliki MI Badrussalam seluas 660 M2. MI Badrussalam 
mempunyai visi “menjadi madrasah berstandar nasional yang mampu 
mencetak insan mandiri, berprestasi , berkepribadian islami, dan 
berwawasan lingkungan. Sedangkan misi dari MI Badrussalam adalah : 
a. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa 
berkembang secara maksimal. 
b. Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan berfikir aktif, kreatif, dan inovatif. 



































c. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat 
berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
d. Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga 
siswa dapat mengamalkan dan menghayati agamanya secara nyata. 
e. Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga 
siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakatnya. 
f. Menyelenggarakan pendidikan yang inklusif dan ramah lingkungan. 
Jumlah guru yang ada di MI Badrussalam pada tahun pelajaran 
2018/2019 ini sebanyak 21 orang. Latar belakang pendidikan guru di MI 
tersebut adalah lulusan sarjana. Jumlah siswa pada tahun pelajaran 
2018/2019 sebanyak 362 siswa yang terdiri dari 177 orang siswa laki-
laki dan 184 orang siswa perempuan yang terbagi dalam 12 rombel. 
Jumah ruang yang ada di MI Badrussalam tersebut terdiri dari 12 ruang 
kelas dengan kondisi baik, 1 ruang perpustakaan dengan kondisi baik, 1 
ruang kantor dengan kondisi baik.53 
2. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) atau yang biasa disebut dengan  
Classroom Action Research ini dilakukan dalam dua siklus. Dalam setiap 
siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Action), observasi (Observing), dan refleksi (Reflection). 
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV MI Badrusssalam 
                                                          
53 Fahmi Dzul Fikri, A.Md, Kepala TU MI Badrussalam Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 18 
September 2018. 



































Surabaya dengan jumlah 36 siswa yang terdiri dari 20 orang siswa 
perempuan dan 16 orang siswa laki-laki. Mata pelajaran yang dijadiikan 
subyek penelitian ini yakni bahasa Inggris. Data hasil belajar siswa akan 
diuraikan dalam tahapan yang berupa  prasiklus, siklus I dan siklus II 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. Data tersebut akan 
dipaparkan sebagai berikut : 
a. Pra Siklus 
Tahap pra siklus dilaksanakan untuk mengumpulkan data 
terkait keadaaan awal peserta didik di kelas dalam pembelajaran 
tematik subtema bermain di lingkungan sekolah. Kegiatan pra siklus 
ini bertujuan agar peneliti dapat melakukan evaluasi dan mengambil 
sempel nilai yang digunakan sebagai patokan pengambilan tindakan 
pada siklus berikutnya.  
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada  hari Kamis, 1 
November 2018 di kelas IV MI Badrussalam Surabaya. Pada kegiatan 
ini peneliti belum menerapkan strategi pembelajaran card sort, akan 
tetapi peneliti melakukan pengumpulan data awal  tentang hasil 
belajar siswa melalui teknik pengumpulan  yakni wawancara kepada 
guru mata pelajaran bahasa Inggris kelas IV yaitu Ibu Imroatul 
Mufidah, S.S. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa 
Inggris kelas IV dapat disimpulkan bahwa masalah yang dialami  aat 
pembelajaran bahasa Inggris adalah kurangnya penguasaan  terhadap 
kosakata bahasa Inggris selain itu metode yang digunakan guru 



































kurang melibatkan keaktifan siswa sehingga siswa pasif saat 
mmengikuti pembelajaran. Hal ini menyebabkan nilai beberapa siswa 
belum mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah. 
Data yang diperoleh dari  hasil  wawancara guru menjelaskan 
bahwa ada 64%  siswa yang belum tuntas atau setara dengan 23 siswa 
dari 36 siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris materi Names of 
Animal. Persentase ketuntasan belajar yakni hanya 36%. Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa kelas IV pada mata pelajaran bahasa Inggris 
materi names of animal yaitu 60, jadi masih belum mencapai KKM 
yang telah ditentukan. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 80 atau 
lebih dari 80 jika dapat dikatakan berhasil atau tuntas. Hasil data 
menunjukkan bahwa perlu adanya tindakan perbaikan dalam 
pembelajaran sehingga meningkatnya hasil belajar siswa.  
b. Siklus I 
Siklus I mempunyai empat langkah pokok yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi berikut adalah penjelasan setiap 
langkahnya. 
1) Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi dan 
analisis antara peneliti dan guru kelas terhadap hasil belajar siswa, 
mengidentifikasi masalah dan mencari alternatif pemecahan 
masalah. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut : 



































a) Menyusun RPP siklus I yang difokuskan pada perencanaan 
langkah-langkah perbaikan tindakan yang diharapkan dapat 
meningkatkan ketrampilan siswa dalam pembelajaran. RPP 
yang sudah disusun kemudian divalidasi oleh dosen ahli yang 
sekaligus berperan sebagai validator yakni bapak Machfud 
Bachtiyar, M.Pd.I  Setelah dokumen RPP divalidasi, RPP siap 
ditunjukkan kepada guru mata pelajaran atau guru kolaborator 
untuk dipelajari. Kemudian RPP dipergunakan sebagai 
perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan dilakukan. 
b) Menyiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa. Pada tahap ini 
peneliti menggunakan instrument penilaian berupa test tulis 
yakni 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Selain itu, 
peneliti juga menyiapkan langkah-langkah permainan dengan 
kartu sortir  guna mendukung strategi pembelajaran yang 
sedang diteliti.  
c) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi. 
Observasi dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang 
disiapkan meliputi observasi aktivitas guru dan observasi 
aktivitas peserta didik. 
2) Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I 
dilakukan di Kelas IV MI Badrussalam. Penelitian ini dilakukan 



































dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada hari Rabu, 08 Mei 2019 
pukul 11.30-12.40. Peneliti bertugas sebagai pelaksana (guru) 
sedangkan  ibu Imroatul  Mufidah, S.S. sebagai observer untuk 
mengamati kegiatan pembelajaran menggunakan instrument 
observasi yang telah disiapkan. Mata pelajaran yang diterapkan 
peneliti yakni bahasa Inggris materi names of animal. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah dibuat di RPP sebelumnya dan  dibagi menjadi 
3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Sebelum memulai pembelajaran peneliti berkenalan dengan siswa-
siswi yang ada di sana serta menjelaskan maksut dan tujuan dari 
peneliti nantinya. 
Kegiatan awal diawali dengan guru mengucapkan salam 
kemudian peserta didik menjawab salam dengan penuh semangat. 
Setelah salam guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 
berdoa dahulu sebelum memulai pembelajaran agar pembelajaran 
nantinya bisa bermanfaat dan berjalan dengan lancar. Setelah 
berdoa guru menanyakan kabar dengan ucapan “bagaimana kabar 
kalian hari ini” maka siswa-siswi menjawab “Alhamdulillah luar 
biasa tetap semangat  tetap ceria Allahu Akbar” selanjutnya guru 
menanyakan siapa yang tidak hadir dalam pembelajaran, selain itu 
guru juga mengabsen, memanggil satu persatu siswa untuk lebih 



































mengenali siswa, siswa yang dipanggil namanya harus mengangkat 
telunjuknya keatas sebagai tanda bahwa siswa tersebut benar-benar 
hadir. 
Langkah selanjutnya setelah menanyakan kabar dan 
mengecek kehadiran siswa guru melakukan apresepsi yakni 
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, guru 
melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang 
dirumah memiliki hewan peliharaan? Sebutkan dengan 
menggunakan bahasa  Inggris” siswa menjawab dengan bermacam 
macam nama-nama hewan dengan bahasa Inggris. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan 
disampaikan nanti, pada tahap ini siswa sangat antusias rasa ingin 
tau mereka cukup tinggi terbukti dengan mereka mendengarkan 
secara diam penjelasan dari guru terkait tujuan dan materi yang 
akan dipelajari nanti. 
Kegiatan selanjutnya yakni kegiatan inti, langkah pertama 
pada kegiatan inti yakni dengan guru mendemonstrasikan langkah-
langkah card sort, yaitu guru menunjukkan 2 buah kartu yang  
pertama kartu berisi gambar dan yang kedua kartu berisi tulisan, 
kartu-kartu tersebut sejumlah siswa kelas IV yaitu 36. Kemudian 
guru membagi siswa di kelas tersebut menjadi 2 dengan cara 
berhitung 1 sampai 2. Setelah selesai berhitung siswa 
dikelompokkan sesuai dengan nomor yang didapat, kelompok 1 



































disebelah kanan dan kelompok 2 disebelah kiri, kemudian guru 
membagi kelompok 1 mendapat kartu gambar, kelompok 2 
mendapat kartu tulisan. Setelah itu siswa mengamati masing-
masing kartu yang dipegangnya,  kelompok yang mendapat kartu 
tulisan mencari pasangannya di kelompok gambar. Pada tahap ini 
siswa masih cukup bingung dengan beberapa kosakata di kartunya, 
guru menginstruksikan dengan bisa didiskusikan dengan temannya 
atau jika memang dirasa kesulitan setelah diskusi guru akan 
membantu. Setelah semua sudah menemukan pasangannya guru 
meminta masing- masing pasangan mempresentasikannya di depan 
kelas. 
Tahap evaluasi yakni siswa diperkenakan menanyakan 
materi yang belum ia fahami terhadap guru, guru berkesempatan 
untuk menjawab dan memberi penegasan terhadap materi tersebut. 
Setelah itu siswa diberikan soal post test untuk mengukur sejauh 
mana mereka memahami materi yang telah ditentukan 
menggunakan cara pembelajaran berkelompok. Siswa tidak 
diperbolehkan untuk berdiskusi dengan temannya, karena dengan 
mengerjakan sendiri guru menjadi tau hasil belajar siswa secara 
murni. 
Tahap penutupan guru menyimpulkan dan memberi 
penguatan pembelajaran pada hari itu, dan tak lupa guru juga 
mengingatkan tentang materi selanjutnya. Guru juga memberikan 



































motivasi agar siswa tetap rajin belajar. Pada akhir pembelajaran 
guru menutup dengan salam dan berdoa bersama lagi. 
3) Observasi (Observing) 
Kegiatan observasi dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Objek yang diamati yakni aktifitas siswa dan aktifitas 
guru saat pembelajaran. Guru mata pelajaran bahasa Inggris yakni 
Ibu Imroatul Mufidah, S.S. sebagai pengamat (observer) yang telah 
mengamati serangkaian langkah-langkah pembelajaran yang telah 
diterapkan oleh peneliti. Berikut adalah hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. 
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Observasi  dilakukan dengan mengamati aktivitas guru 
selama proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 
pembelajaran card sort pada  mata pelajaran bahasa Inggris 
names of  animal. Untuk menghitung skor aktivitas guru, maka 








× 100 = 75 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh 
adalah 72 dan skor maksimal adalah 96. Hasil observasi guru 
yang diperoleh yaitu 75. Secara keseluruhan dari proses 
pembelajaran berlangsung guru telah melaksanakan semua 



































pembelajaran cukup. Dengan ditunjukannya rata-rata skor yang 
didapat pada setiap langkah yakni 3 dan 4.  
b) Hasil Observasi Aktifitas Siswa 
Data hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa pada 
siklus I yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup yang telah diamati selama proses pembelajaran 
diperoleh jumlah skor sebesar  70 dan skor maksimal adalah 88 
sehingga skor akhir yang didapat yaitu 80 dan masuk dalam 
kriteria baik. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I peningkatan hasil 
belajar siswa melalui strategi pembelajaran card sort  berjalan  
maksimal. Rata-rata nilai hasil belajar siswa belum mencapai KKM 
yakni 80. Menanggapi hal tersebut peneliti menemukan hal-hal 
yang menyebabkan belum maksimalnya siklus I sehingga hasil 
belajar siswa belum mencapai KKM. Berikut adalah kendala yang 
dialami saat pembelajaran : 
a) Kurang motivasi yang diberikan oleh guru untuk siswa belajar. 
Motivasi sangat penting diberikan agar siswa menjadi lebih 
semangat saat belajar. 
b) Tujuan dan manfaat pembelajaran hanya disampaikan guru 
sebagian saja. 



































c) Siswa belum terbiasa melaksanakan pembelajaran dengan 
permainan kartu, sehingga ketika card sort diterapkan belum 
berjalan sesuai yang diharapkan. 
d) Siswa kurang terbiasa untuk bekerja secara kelompok dengan 
temannya, ketika diminta untuk berdiskusi dengan temannya 
hal tersebut kurang berjalan dengan maksimal sehingga masih 
banyak siswa yang bergantung pada guru. 
e) Penjelasan materi oleh guru kurang maksimal dilihat dari 
jawaban yang ditulis oleh siswa pada lembar kerja, masih 
banyak siswa yang kurang tepat saat menuliskan kosakata 
bahasa Inggris di lembar jawaban.   
c. Siklus II 
Hasil pelaksanaan pada siklus I masih belum memenuhi target 
indikator yang telah ditentukan, selanjutnya peneliti melakukan 
peninjauan kembali pada siklus II dengan melakukan perbaikan–
perbaikan dari kekurangan yang dialami saat siklus I. tahapan yang 
dilakukan pada siklus II sama seperti yang dilakukan pada siklus I 
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
1) Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti bersama guru 
kolaborator melakukan persiapan dengan merencanakan 



































perbaikan kekurangan yang ada pada siklus I. Perencanaan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti menyiapkan perangkat prmbelajaran yakni RPP 
yang sudah dilakukan perbaikan dari kendala saat siklus I. 
RPP pada siklus II terdapat perbaikan dalam langkah-
langkah pembelajarannya seperti : pemberian Ice Breaking 
dan pergantian kelompok dari yang semula mendapatkan 
kartu tulisan menjadimendapat kartu gambar begitu juga 
sebaliknya. Yang terakhir pemberian reward kepada peserta 
yang maju untuk  mempresentasikan dan jawabannya benar  
agar meningkatkan motivasi saat pembelajaran. 
b) Menyiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa. Soal pilihan 
ganda dan uraian pada mata pelajaran bahasa Inggris  materi 
names of animal. Hal tersebut difungsikan untuk melihat 
tingkat pemahaman siswa sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa itu sendiri. 
c) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi. 
Observasi dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama 
siklus II berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 
meliputi observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 
peserta didik yang sudah divalidasi oleh dosen ahli dan 
mendapat persetujuan dari guru bahasa Inggris  kelas IV. 
 



































2) Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan siklus II berlangsung pada hari Rabu, 15 Mei 
2019 di ruang kelas IV MI Badrussalam Surabaya dengan alokasi 
waktu 2x35 menit. Pelaksanaan pembelajaran siklus II pada mata 
pelajaran bahasa Inggris materi names of animal menggunakan 
strategi pembelajaran card sort telah sesuai dengan RPP yang 
merupakan hasil dari refleksi siklus I. Perbedaan RPP siklus I dan 
RPP siklus II terletak pada langkah-langkah pembelajarannya. 
Pada siklus I guru kurang memberikan motivasi saat siswa akan 
memulai pembelajaran dan pada siklus II guru lebih memberikan 
motivasi kepada siswa untuk belajar melalui pemberian ice 
breaking dan reward.  
Langkah-langkah pembelajaran pada siklus II dibagi 
menjadi 3 kegiatan yakni kegiatan awal atau pembuka, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Langkah pertama yakni guru masuk 
kelas dan mengucapkan salam setelah itu siswa diajak untuk berdoa 
bersama agar pembelajaran yang berlangsung nantinya akan 
bermanfaat, pembacaan doa dipimpin oleh ketua kelas IV, 
selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa dengan memangil 
satu-persatu nama siswa, siswa yang merasa namanya dipanggil 
harus mengangkat tangannya menunjukkan bahwa dia benar-benar 
hadir. Setelah dirasa cukup guru menanyakan kabar kepada siswa 
dilanjut dengan memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 



































Saat menanyakan kabar siswa terlihat sangat antusias menjawab 
karena mereka menjawab kabar menggunakan gerakan-gerakan 
yang membuat semangat, selain itu guru juga melakukan ice 
breaking berupa mengajak siswa bernyanyi sambil mengelilingi 
kelas ”berjalan menirukan jalan binatang..”.  
Memberikan ice breaking kepada siswa dapat 
meningkatkan motivasi mereka dalam memulai pembelajaran 
sehingga mereka lebih fokus dan tidak cepat lelah saat mengikti 
pelajaran. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan bertanya 
kepada siswa “siapa yang memiliki heewan peliharaan dirumah? 
Hewan apa yang kallian pelihara?” siswa menjawab dengan 
bermacam-macam jawaban menggunakan bahasa Inggris. 
Kemudian guru juga bertanya “siapa yang pernah pergi ke kebun 
binatang” ada hewan apa saja disana?” siswa kembali menjawab 
dengan antusias bermacam-macam jawaban menggunakan bahasa 
Inggris. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
materi yang akan disampaikan nanti, pada tahap ini siswa sangat 
antusias rasa ingin tau mereka cukup tinggi terbukti dengan mereka 
mendengarkan secara diam penjelasan dari guru terkait tujuan dan 
materi yang akan dipelajari nanti.  
Tahap selanjutnya yakni kegiatan inti, langkah pertama 
pada kegiatan inti yakni dengan berkelompok, pembagian 
kelompok dilakukan bergilir dari tahap siklus I sebelumnya. Yang 



































semula mendapat kelompok dengan kartu tulisan pada siklus II ini 
mendapat kartu gambar begitu juga sebaliknya. Kemudan guru 
menjelaskan apa itu card sort dan bagaimana langkah-langkahnya, 
setelah dirasa paha siswa kemudian langsung mempraktikkannya. 
Di akhir permainan guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil  dari  permainan card sort nya di depan kelas,  lima orang 
pertama yang berani  maju akan diberikan hadiah oleh guru. 
Memasuki tahap evaluasi siswa diperkenankan untuk 
bertanya terkait materi yang belum ia pahami, guru berkwajiban 
menjawab pertanyaan dari siswa tersebut sampai siswa benar-
benar paham. Selanjutnya guru memberikan tugas secara 
individual kepada siswa sebagai tugas akhir pembelajaran yang 
digunakan untuk melihat kemajuan penerapan strategi 
pembelajarann card sort. Saat mengerjakan siswa tidak 
diperkenankan untuk saling melihat jawaban temannya. Setelah 
jam yang ditentukan untuk mengerjakan post test habis selanjutnya 
yakni masuk pada tahap penutup yang berisi siswa dan guru 
menyimpulkan pembelajaran pada hari itu kemudian dilanjutkan 
dengan menutup pembelajaran dengan membaca “alhamdulillah” 
sebagai tanda berakhirnya pembelajaran. 
3)  Observasi (Observing) 
Kegiatan observasi dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Objek yang diamati yakni aktifitas siswa dan 



































aktifitas guru saat pembelajaran. Guru bahasa Inggris kelas IV 
yakni Ibu Imroatul Mufidah, S.S. sebagai pengamat (observer) 
yang telah mengamati serangkaian langkah-langkah 
pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti.  
a) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Hasil observasi aktifitas guru selama pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran card sort. didapatkan 
bahwa guru melakukan pembelajaran dengan sangat baik dan 
lancar, dengan skor yang didapatkan yakni 3 dan 4. Total skor 
yang didapatkan yakni 94 dengan total skor sejumlah 108 
sehingga nilai aktivitas guru yang diperoleh yakni 87 dan 
termasuk dalam kategori baik. 
Penerapan strategi pembelajaran Card Sort pada 
aktifitas guru di siklus II mendapat peningkatan, hal tersebut 
dikarenakan guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
langkah-langkah pengajaran dengan berpacu pada refleksi 
yang telah ditemukan pada siklus sebelumnya yakni siklus I 
dan dapat dilihat dari kemajuan skor yang didapat pada siklus 
II cukup mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yakni 
dari 70 menjadi 87. 
 
 



































b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktifitas siswa pada siklus II meliputi 
kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti dan penutup yang 
telah diamati saat proses pembelajaran berlangsung mendapat 
skor 81 dengan skor maksimal 88. Skor akhir yang diperoleh 
yakni 92 dengan kategori sangat baik, nilai tersebut dapat 
dibuktikan dengan skor yang didapat pada lembar observasi 
aktifitas siswa disetiap langkah-langkah pembelajaran yakni 
dengan skor 4 dan 3. Kemajuan nilai aktifitas siswa terlihat 
pada cara guru dalam pengelompokan siswa dan lebih detail 
menjelaskan materi yang akan disampaikan yang mengacu 
pada perbaikan refleksi di siklus sebelumnya. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Pelaksanaan siklus II dengan melakukan penerapan 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Card Sort 
dengan sangat baik sehingga dapat mencapai peningkatan hasil 
belajar siswa. Siswa mampu belajar berkelompok dengan 
permainnan  kartu card sort, hal ini mengacu pada refleksi dari 
beberapa kendala dan kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
Kekuranganyang ada pada siklus I diperbaiki pada siklus II 
sehingga berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar serta 
aktifitas guru dan siswa saat proses pembelajaran. 




































Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru, 
aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran.  Sub bab 
ini akan membahas secara keseluruhan mengenai peningkatan aktivitas 
guru, siswa, serta peningkatan hasil belajar pembelajaran bahasa Inggris 
materi  Names of Animal melalui strategi pembelajaran card sort pada 
siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya. 
1. Penerapan Pembelajaran Bahasa Inggris 
a. Observasi Aktivitas Guru 
Hasil penelitian aktifitas guru pada saat siklus I menunjukkan 
bahwa nilai yang didapat kurang maksimal sehingga skor akhir yang 
didapat hanya 75. Oleh karena itu peneliti dibantu dengan guru kelas 
melakukan penelitian ulang pada siklus II dengan melakukan perbaikan 
pada langkah-langkah yang kurang maksimal pada siklus sebelumnya 
yakni siklus I. Saat berlangsungnya siklus II guru sangat berusaha 
semaksimal mungkin dalam menyampaikan pembelajaran sehingga 
mendapat nilai skor akhir sebesar 87 dengan tercapainya skor 87, maka 
sudah memenuhi indikator kinerja yang diinginkan yakni sebesar 80. 
Berikut adalah data peningkatan aktifitas guru selama siklus I 
dan siklus II. 





































Observasi Aktifitas Guru 
Grafik di atas menunjukan bahwa terjadinya peningkatan 
aktifitas guru pada siklus I ke  siklus II. Pengamatan aktifitas guru 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung yang mencakup 3 kegiatan 
dalam pembelajaran yakni kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Peningkatan tersebut disebabkan karena pada 
penerapan siklus II guru sangat memaksimalkan perbaikan pada 
langkah pembelajaran yang menjadi bahan refleksi saat siklus I. 
Aktifitas guru dibagi menjadi tiga tahapan yakni kegiatan pendahuluan 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan mempunyai 
beberapa langkah pokok. Pada kegiatan guru mengucapkan salam dan 
berdoa tidak ada peningkatan dari siklusnya. Selanjutnya pada kegiatan 
pendahuluan guru juga harus menyampaikan tujuan dan manfaat 
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pembelajaran merupakan salah satu langkah penting dalam kegiatan 
awal pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik tujuan pembelajaran memliki arti 
sebagai suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan dapat 
tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran.54 
Point pertama yang menyebabkan kenaikan yakni pemberian motivasi 
kepada siswa yang sebelumnya pada siklus I belum maksimal. 
Pemberian motivasi mempunyai pengaruh positif bagi hasil belajar 
suatu mata pelajaran. Dengan demikian motivasi belajar memberikan 
kontribusi yang besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa.  
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa guru harus 
memiliki kemampuan untuk: (1) mendorong timbulnya motivasi 
belajar, (2) mengarahkan motivasi belajar guna mencapai tujuan dalam 
meraih hasil belajar suatu mata pelajaran, dan (3) memantapkan 
motivasi belajar agar dapat menjamin konsistensi perbuatan belajar 
siswanya. 55 Point kedua yang menyebabkan peningkatan yakni dengan 
guru memaksimalkan penjelasan strategi pembelajaran card sort dan 
memaksimalkan penjelasan materi Names Of Animal. Membimbing 
siswa untuk belajar berkelomok sambil bermain. 
Tahap kegiatan akhir pada proses pembelajaran sangat perlu 
untuk dilakukan. Pada kegiatan akhir menutup pelajaran sangat penting 
                                                          
54  Siti Fatimah, “Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Alat Pencernaan Manusia Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V di MI Mashudiyah Kebomas Gresik, 2018. Hal 93. 
55 Maryam Muhammad. “Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran”. Lantanida Journal. MTS Negeri 
Tungkop Darussalam Kabupaten Aceh Besar, Vol. 4 No. 2, 2016. 



































sebagai kunci keberhasilan guru dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan dan untuk mengetahui tingkat ketercapaian keberhasilan 
guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan menutup pelajaran 
dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang 
telah dipelajari siswa, serta mengetahui tingkat pencapaian anak didik 
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.56 
b. Observasi Aktifitas Siswa 
Berdasarkan penerapan strategi pembelajaran card sort siswa 
masih kurang termotivasi dalam pembelajaran yang menyebabkan 
mereka merasa kebingungan saat guru mengintruksikan siswa untuk 
berkelompok. Padahal, bagi seseorang siswa yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi, mempunyai keinginan dan dorongan untuk belajar 
suatu mata pelajaran.57 Selain itu persentase hasil observasi siswa pada 
siklus I belum memenuhi indikator kinerja yang dicapai yakni hanya 
sebesar 80 sehingga perlunya diadakan siklus II dengan catatan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi saat penerapan 
strategi pembelajaran card sort berlangsung. Pada siklus II terjadi 
peningkatan terhadap aktifitas siswa hal tersebut disebabkan guru 
menjalankan pembelajaran sesuai dengan perbaikan kekurangan pada 
                                                          
56 Eka Supriatna dan Muhammad Arif Wahyupurnomo, “Keterampilan Guru dalam Membuka dan 
Menutup Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMAN Se-Kota Pontianak” 
Jurnal Pendidikan Jasmani Indnesia, VOL.11, No.1, (April, 2015), 66-67. 
57 Maryam Muhammad. “Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran”. Lantanida Journal. MTS Negeri 
Tungkop Darussalam Kabupaten Aceh Besar, Vol. 4 No. 2, 2016. 
 



































refleksi siklus I sehingga memperoleh persentase aktifitas siswa yakni 
92 dengan kategori baik sekali. 
Berikut adalah data peningkatan aktifitas siswa selama siklus I 
dan siklus II. 
 
Gambar 4.2 
Observasi Aktifitas Siswa 
 
Berdasarkan grafik di atas nilai aktifitas siswa pada siklus I saat 
penerapan strategi pembelajaran card sort yakni 80. Namun pada siklus 
II nilai aktifitas siswa saat penerapan strategi pembelajaran card sort 
meningkat menjadi 92. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa sudah 
terbiasa dengan penerapan strategi pembelajaran dengan card sort. 
Strategi card sort mengkombinasikan pembelajaran dengan permainan 
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Strategi card sort menggunakan media kartu dalam praktik 
pembelajaran, akan membantu siswa dalam memahami pelajaran dan 
menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran. Ciri khas 
penerapan strategi pembelajaran card sort yaitu guru hanya berperan 
sebagai fasilitator, yang memfasilitasi siswanya dalam pembelajaran, 
sementara siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari 
guru. 
Berdasarkan hasil  wawancara peneliti dengan salah satu siswa 
mengatakan bahwa mereka sangat senang bisa belajar dengan 
diterapkan strategi card sort, bisa saling bertukar jawaban dengan 
temannya dan berdiskusi bersama kelompoknya, karena setiap harinya 
guru belum pernah melakukan pembelajaran secara berkelompok 
sekaligus melalui permainan kartu. Siswa juga merasa lebih memahami 
materi pembelajaran jika dilakukan dengan menggunakan media sambil 
berkelompok. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Card Sort 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti di 
siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 
pembelajaran bahasa Inggris materi Names of Animal melalui strategi 
pembelajaran card sort pada siswa kelas IV MI Badrussalam Surabaya. 
Berikut adalah data gambar ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap 
siklusnya.  





































Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Kegiatan pra siklus memperoleh nilai rata-rata 60 dan persentase 
ketuntasan siswa yakni hanya 36%. Ketuntasan dari penilaian hasil belajar 
siswa pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 72 
dengan siswa yang tuntas yaitu sebanyak 16 siswa dari 36 jumlah siswa 
kelas IV sehingga persentase yang diperoleh sebesar 56%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa adanya kenaikan sejumlah 20% dari persentase awal 
saat prasiklus. Banyaknya nilai siswa yang di bawah KKM yakni 68 
menyebabkan kurang tuntasnya penelitian pada siklus I. 
Kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus II siswa mulai 
terbiasa menerapkan pembelajaran dengan srategi pembelajaran card sort 
sehingga hasil belajar siswa banyak mengalami peningkatan dari 
sebelumnya. Terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 
82 dengan prosentasi ketuntasan sebanyak 86% dengan jumlah siswa yang 
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data kenaikan hasil belajar siswa setelah diterapkannya strategi 
pembelajaran card sort. 
 
Gambar 4.4 
Rata-rata hasil belajar siswa 
Diagram diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata siswa yakni 72 , 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata menjadi 83. Peningkatan hasil 
belajar siswa terjadi karena meningkatya aspek aktifitas guru dan siswa 
yaitu pemberian motivasi saat akan memulai pembelajaran, motivasi 
berfungsi memberikan semangat siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
sehingga motivasi memiliki kontribusi besar dalam hal pencapaian hasil 
belajar siswa. 
Selain itu meningkatnya hasil belajar siswa juga disebabkan oleh 
aserta aktifitas siswa itu sendiri. Aktifitas siswa pada setiap siklusnya 
mengalami kenaikan, aspek yang mengalami kenaikan derastis yakni 
aktifitas siswa yang mulai terkondisikan saat pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang bertujuan 
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kebingungan saat pembelajaran dengan card sort dan dilakukan dengan 
berkelompok, namun ppada siklus II guru lebih memperjelas dengan 
langsung mempraktikkan bagaiimana penerapan dari strategi card sort, 
selain itu guru juga lebih membimbing ketika mereka berdiskusi 
memecahkan setiap katu di  kartu yang dipegangnya. 
Selain itu meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus II juga 
disebabkan oleh sebagian besar siswa mulai menyukai kegiatan belajar 
dengan menggunakan media card sort yang telah dilakukan. Hal tersebut 
dikarenakan proses pembelajara lebih bervariasi jadi semua siswa dapat 
aktif terlibat tidak hanya sekedar mendengarkan ceramah dari guru. 
Melatih siswa siswa dapat berdiskusi dengan temannya jika mengalami 
kesulitan dalam belajar dan tidak hanya bergantung pada guru selama 
kegiatan belajar di kelas berlangsung. 
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa dengan mengggunakan 
strategi pembelajaran card sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaraan bahasa Inggris materi Names of Animal. Strategi card 
sort dapat membantu mengaktifkan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung, serta dapat memberikan variasi pembelajaran dan dapat 
melatih siswa untuk berdiskusi dengan temannya agar tidak hanya 
bergantung pada guru ketika pembelajaran berlangsung. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari penelitian peningkatan hasil  belajar pada 
pembelajaran bahasa Inggris materi Names of Animal melalui penerapan 



































strategi pembelajaan card sort pada kelas IV MI Badrussalam Surabaya 
telah mengalami keberhasilan. 
  




































Berdasarkan  hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
melalui dua siklus yang telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
penelitian tindakan kelas untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
pembelajaran bahasa Inggris materi Names of Animal melalui penerapan 
strategi pembelajaran card sort pada siswa kelas IV  MI Badrussalam 
Surabaya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi card sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran bahasa Inggris materi Names of Animal kelas IV  MI 
Badrussalam Surabaya. Diketahui dari aktivitas guru dan siswa. Hal ini 
terbukti dari hasil belajar dari siklus I dan siklus II yang berbeda. Pada  
siklus I skor aktivitas guru mendapat 75 dengan kategori cukup dan 
aktivitas siswa dengan skor 80 dengan kategori baik, sedangkan pada 
siklus II terjadi peningkatan dari aktivitas guru yang sebelumnya 
mendapat skor 75 menjadi 87 dengan kategori baik dan aktivitas siswa 
dari 80 menjadi 92 dengan kategori sangat baik. 
2. Hasil belajar siswa terjadi peningkatan setelah penerapan strategi card 
sort dibuktikan dengan kegiatan prasiklus memperoleh nilai rata-rata 60 
dengan kategori cukup dan persentase ketuntasan hanya 36% dengan 
kategori sangat kurang. Ketuntasan dari penilaian hasil belajar siswa 
pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 72 dengan 



































kategori cukup dan siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa dari 36 jumlah 
siswa kelas IV sehingga persentase yang diperoleh sebesar 56% dengan 
kategori kurang. Angka tersebut menunjukkan bahwa adanya kenaikan 
sejumlah 20% dari persentase awal saat prasiklus. Pada siklus II Terlihat 
dari kenaikan nilai rata-rata kelas yaitu 84 dengan kategori baik dan 
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM yang tuntas yaitu 31 siswa dari 
jumlah siswa sebanyak 36 siswa dengan persentase ketuntasan hasil 
belajar yakni sebesar 86% dengan kategori baik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan guna meningkatkan hasil 
belajar pembelajaran bahasa Inggris materi Names of Animal pada siswa 
kelas IV MI Badrussalam Surabaya, peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran card sort 
dalam pembelajaran bahasa Inggris karena dapat memberikan variasi 
pada proses pembelajaran serta  dapat mengaktifkan siswa belajar dengan 
berdiskusi dan bermain. 
2. Penerapan strategi card sort memberi manfaat, yaitu sebagai alternatif 
pembelajaran yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa utamanya 
pada mata pelajaran bahasa Inggris. 
3. Meningkatkan motivasi siswa saat pembelajaran bisa dilakukan dengan 
mengajak siswa melakukan ice breaking sebelum memulai 
pembelajaran, selain itu juga dapat dilakukan dengan pemberian hadiah 



































untuk memacu semangat belajar mereka agar lebih berani lagi tampil 
dihadapan teman-temannya. 
4. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan strategi pembelajaran card 
sort dapat dikembangkan lagi agar membuat siswa lebih termotivasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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